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Tacit Knowledge atau pengetahuan tersirat, sebuah konsep 

penting dalam manajemen pengetahuan dan keunggulan 

kompetitif organisasi. Berikut adalah penjelasan naratif dan 

akademik secara lebih mendalam berdasarkan isi gambar tersebut: 

 

Apa itu Tacit Knowledge? 

Tacit Knowledge adalah salah satu dari dua kategori utama 

pengetahuan. Pasangannya adalah Explicit Knowledge 

(pengetahuan eksplisit). 

• Explicit Knowledge adalah jenis pengetahuan yang mudah 

ditangkap, dikodifikasi, dan disimpan dalam dokumen, sistem 

informasi, atau basis data. Contohnya adalah manual prosedur, 

buku pelajaran, atau SOP perusahaan. 

• Sebaliknya, Tacit Knowledge adalah pengetahuan yang sulit 

diartikulasikan dan disampaikan kepada orang lain karena 

tertanam dalam pengalaman pribadi, intuisi, nilai-nilai, serta 

keterampilan individu. Misalnya, kemampuan seorang master chef 

dalam “merasakan” takaran bumbu tanpa mengukurnya. 

Sebagian besar upaya manajemen pengetahuan (knowledge 

management) organisasi saat ini masih lebih banyak berfokus pada 

eksplisitasi pengetahuan (explicit knowledge) karena lebih mudah 

diidentifikasi dan dikelola. 

 

Mengapa Tacit Knowledge Lebih Penting? 

Walaupun sulit diidentifikasi, Tacit Knowledge justru lebih bernilai 

strategis dalam jangka panjang. Ini karena: 

1. Sumber Kompetensi Inti (Core Competence): Tacit knowledge 

sering kali menjadi sumber keunggulan inti sebuah perusahaan, 

yang membedakannya dari pesaing. 

2. Keunggulan Kompetitif (Competitive Advantage): Pengetahuan 

tersirat ini bersifat sustainable karena sulit ditiru atau disalin oleh 
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pesaing. Misalnya, budaya kerja tim yang kuat atau gaya 

kepemimpinan yang inspiratif. 

3. Inovasi dan Keputusan Bisnis: Tacit knowledge menjadi fondasi 

bagi inovasi karena memungkinkan individu membuat keputusan 

secara intuitif dan kreatif—hal yang tidak dapat dilakukan hanya 

dengan explicit knowledge. Ini sangat penting dalam konteks 

pengambilan keputusan bisnis yang tepat. 

4. Aset Tak Berwujud (Intangible Assets): Dari perspektif keuangan, 

tacit knowledge dianggap bagian dari aset tak berwujud yang 

sangat penting, karena memberi nilai tambah jangka panjang bagi 

perusahaan. 

 

Asal Konsep: Michael Polanyi 

Konsep "Tacit Knowing" pertama kali dikemukakan oleh ilmuwan 

dan filsuf Michael Polanyi. Penting untuk dicatat bahwa Polanyi 

tidak mendefinisikannya sebagai suatu bentuk pengetahuan, 

melainkan sebagai sebuah proses. 

• Frasa lengkapnya adalah "tacit knowing", bukan hanya "tacit 

knowledge". 

• Artinya, ia menekankan pada proses mengetahui secara tersirat, 

bukan sekadar hasil pengetahuannya. 

Contoh: Seorang pesepak bola profesional mungkin tidak bisa 

menjelaskan secara detail bagaimana dia menendang bola dengan 

efek tertentu, tapi dia tahu bagaimana melakukannya. 

Pengetahuan itu tidak selalu bisa dikodifikasi, tetapi sangat nyata 

dalam tindakan. 

 

 

 

Kesimpulan Akademik dan Aplikatif 
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Dalam kerangka pendidikan manajemen modern, memahami dan 

mengelola tacit knowledge adalah tantangan besar namun 

strategis. Hal ini mencakup: 

• Mentoring dan coaching sebagai metode mentransfer tacit 

knowledge. 

• Pembentukan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran 

sosial dan kolaboratif. 

• Komunitas praktik (Communities of Practice) yang mendorong 

pertukaran pengalaman dan intuisi di antara para profesional. 

Karena sulit didokumentasikan, maka organisasi yang mampu 

membina, menjaga, dan mentransfer tacit knowledge akan 

memiliki keunggulan yang signifikan dalam jangka panjang—baik 

dalam inovasi, pelayanan, maupun kepemimpinan. 

 

 

Pendalaman Konsep: Tacit Knowledge sebagai Know-How 

Salah satu cara pandang yang menarik adalah melihat tacit 

knowledge sebagai “lem” yang merekatkan pengetahuan 

eksplisit. Ia bukan sekadar pelengkap, melainkan pengikat dan 

penyatu yang membuat pengetahuan eksplisit dapat diterapkan 

secara nyata. 

1. Know-How vs Know-What & Know-Why 

Tacit knowledge disebut sebagai “know-how”, berbeda dari: 

• Know-what: pengetahuan fakta (misalnya, data, teori, definisi). 

• Know-why: pengetahuan ilmiah, kausalitas, dan prinsip (misalnya, 

hukum Newton, teori motivasi). 

Pengetahuan tersirat ini bersifat embodied knowledge – artinya 

menyatu dalam tubuh dan praktik si ahli (expert). Seorang ahli 

tidak selalu dapat menjelaskan secara verbal mengapa dan 

bagaimana ia membuat suatu keputusan atau melakukan tindakan, 

namun ia dapat melakukannya dengan benar dan efisien karena 

akumulasi pengalaman dan intuisi. 
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Contohnya: 

• Seorang ahli bedah senior tahu secara naluriah kapan harus 

menyayat atau berhenti, meski ia mungkin tidak bisa menjelaskan 

semua keputusan mikro yang diambil selama prosedur. 

• Seorang pebalet profesional tahu secara intuitif kapan tubuhnya 

sudah sejajar tanpa harus melihat ke cermin atau mengingat teori 

postur. 

2. Learning a Skill: Dari Deklaratif ke Tersirat 

Proses pembelajaran sering dimulai dari pengetahuan deklaratif 

(instruksi, aturan, pengulangan), namun dengan latihan dan 

pengalaman, pengetahuan itu berubah menjadi tacit 

knowledge—yang tidak lagi memerlukan kesadaran eksplisit 

untuk diterapkan. Ini mendukung argumen Michael Polanyi bahwa 

“when we acquire a skill, we acquire a corresponding 

understanding that defies articulation.” 

 

Karakteristik Tacit Knowledge 

• Sulit untuk dikodifikasi, didokumentasikan, atau dijelaskan secara 

eksplisit. 

• Tidak mudah ditiru atau direplikasi oleh orang lain. 

• Hanya dapat ditransfer melalui pengalaman langsung, magang, 

mentoring, atau interaksi sosial yang intens. 

• Berkaitan erat dengan indera, intuisi, nilai-nilai pribadi, dan 

konteks budaya. 

Misalnya, Anda tidak bisa belajar menjadi pemimpin inspiratif 

hanya dengan membaca buku tentang kepemimpinan. Anda harus 

mengalami dinamika kelompok, belajar dari kesalahan, dan 

merasakan “irama” sosial dalam tim. 
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Kontribusi Nonaka & Takeuchi: Dua Jenis Tacit 

Knowledge 

 

Para pemikir terkenal dalam manajemen pengetahuan, Ikujiro 

Nonaka dan Hirotaka Takeuchi, menyatakan bahwa tacit 

knowledge bersifat: 

• Non-linguistik (tidak berbentuk bahasa) 

• Non-numerik (tidak dapat dihitung langsung) 

• Sangat kontekstual dan personal 

• Berakar pada pengalaman individu, nilai-nilai, dan emosi 

Mereka membagi tacit knowledge menjadi dua bentuk: 

1. Technical Tacit Knowledge: berbentuk keterampilan teknis dan 

know-how—misalnya, bagaimana cara menyetir mobil, memasak, 

atau membuat desain produk. 

2. Cognitive Tacit Knowledge: berupa skema mental, keyakinan, dan 

model berpikir yang mengakar dalam cara pandang seseorang—

misalnya, intuisi seorang manajer dalam membaca pasar atau 

memahami emosi timnya. 

 

Organizational Tacit Knowledge 

Menurut P. Baumard (1999), tacit knowledge dapat dimiliki oleh: 

• Individu (seperti seorang ahli, praktisi) 

• Kelompok atau organisasi secara kolektif 

Organizational Tacit Knowledge berkembang dalam budaya 

organisasi, norma tidak tertulis, cara kerja tim, dan praktik 

internal yang tidak terdokumentasi tapi sangat hidup. Misalnya, 

budaya inovasi di Google atau semangat gotong royong dalam 

UMKM lokal. 
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Kesimpulan Naratif 

Tacit Knowledge adalah unsur yang sangat penting namun sering 

terabaikan dalam organisasi dan pendidikan. Ia: 

• Tidak bisa diajarkan hanya lewat buku 

• Harus dialami dan ditransfer lewat interaksi sosial 

• Merupakan aset kompetitif karena unik, sulit ditiru, dan bersifat 

kontekstual 

Dalam konteks manajemen modern dan pendidikan generasi 

muda, pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), 

praktik langsung (hands-on training), dan pembentukan budaya 

kolektif menjadi kunci untuk memelihara dan mentransfer tacit 

knowledge antar generasi. 

 

 

 

 

 

 

visualisasi perbandingan antara Tacit Knowledge dan Explicit 

Knowledge berdasarkan beberapa dimensi utama: 
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    Penjelasan Dimensi: 

1. Bentuk 

o Explicit: Terstruktur, tertulis, terdokumentasi (nilai 5) 

o Tacit: Tidak terstruktur, tersirat, berbasis pengalaman (nilai 2) 

2. Transfer 

o Explicit: Mudah ditransfer melalui dokumen, pelatihan formal 

(nilai 5) 

o Tacit: Sulit ditransfer, memerlukan interaksi sosial dan praktik 

(nilai 1) 

3. Contoh 

o Explicit: Buku teks, SOP, laporan riset (nilai 5) 

o Tacit: Intuisi manajer, keterampilan praktisi, kebiasaan ahli 

(nilai 3) 

4. Karakteristik 

o Explicit: Rasional, dapat diuji dan disimpan (nilai 5) 

o Tacit: Kontekstual, emosional, intuitif (nilai 1) 

5. Aksesibilitas 

o Explicit: Siapa saja dapat mengakses dan belajar (nilai 5) 

o Tacit: Terbatas, tergantung pada pengalaman dan kedekatan 

(nilai 1) 

 

 

    Refleksi untuk Pengajaran dan Praktik Manajemen: 

• Tacit knowledge, walau secara kuantitatif terlihat lemah dalam 

akses dan transfer, justru menjadi sumber keunggulan kompetitif 

jangka panjang karena sulit ditiru. 

• Penting bagi organisasi dan institusi pendidikan untuk 

menjembatani keduanya: 

o Dokumentasi eksplisit untuk penyebaran luas. 
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o Mentoring, magang, dan komunitas praktik untuk transfer 

tacit knowledge. 

 

 

 

 

    I. Perbandingan: Tacit vs Explicit Knowledge 

 

Aspek Tacit Knowledge 
Explicit 

Knowledge 

Definisi 

Pengetahuan yang 

melekat dalam 

individu, sulit 

dijelaskan, berbasis 

pengalaman dan 

intuisi 

Pengetahuan yang 

bisa dijelaskan, 

ditulis, dan 

ditransfer dengan 

mudah 

Bentuk 

Non-verbal, tidak 

terdokumentasi, 

embodied (tertanam 

dalam diri) 

Verbal, tertulis, 

terstruktur 

Transfer 

Lewat interaksi 

langsung: mentoring, 

observasi, kolaborasi 

Lewat media: 

dokumen, buku, 

video, sistem 

Contoh 

Naluri seorang 

perawat dalam 

membaca kondisi 

pasien; gaya 

komunikasi 

pemimpin karismatik 

Panduan prosedur 

kerja; data statistik; 

manual pengguna 
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Aspek Tacit Knowledge 
Explicit 

Knowledge 

Ketertiruan Sangat sulit ditiru 
Relatif mudah 

ditiru 

Keunggulan 

Sumber kreativitas, 

inovasi, keahlian 

yang membedakan 

Dapat 

disebarluaskan, 

distandardisasi, 

dan diduplikasi 

 

 

    II. Hubungan Simbiotik: Dua Wajah dari Pengetahuan 

Tacit dan explicit bukan dua dunia yang terpisah, melainkan dua 

ujung dari spektrum pengetahuan. 

Sebagaimana digambarkan oleh Nonaka & Takeuchi dalam model 

SECI (Socialization, Externalization, Combination, 

Internalization), keduanya berinteraksi dalam siklus spiral: 

• Socialization: tacit → tacit (belajar langsung melalui observasi) 

• Externalization: tacit → explicit (membuat intuisi menjadi teori) 

• Combination: explicit → explicit (menggabungkan informasi 

menjadi sistem baru) 

• Internalization: explicit → tacit (pengalaman dari informasi 

menjadi kebiasaan/intuitif) 

Model ini menekankan bahwa inovasi dan pembelajaran hanya 

akan terjadi bila ada pertukaran dan konversi antara kedua jenis 

pengetahuan. 

 

 

       III. Aplikasi Organisasi: Tantangan dan Solusi 

     Tantangan dalam Mengelola Tacit Knowledge: 

1. Ketergantungan pada individu → Risiko knowledge loss saat 

pegawai keluar. 
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2. Sulit didokumentasi → Tidak semua orang bisa menyuarakan apa 

yang mereka tahu. 

3. Tidak standar → Tacit knowledge bisa berbeda antar orang, 

bahkan dalam tim yang sama. 

   Strategi Mengelola Tacit Knowledge: 

• Mentoring dan coaching → Transfer pengalaman dari senior ke 

junior. 

• Storytelling dan narasi pengalaman → Membuka ruang refleksi 

dan eksplorasi nilai. 

• Komunitas praktik (CoP) → Wadah informal untuk bertukar 

pengalaman. 

• Observasi langsung (shadowing) → Belajar dengan menyaksikan 

praktik nyata. 

     Strategi Mengelola Explicit Knowledge: 

• Sistem manajemen pengetahuan (KMS) → Sistem digital 

penyimpanan dan pencarian dokumen. 

• Standard Operating Procedures (SOP) → Untuk menjamin 

keseragaman kerja. 

• Dokumentasi best practices dan lessons learned. 

 

 

    IV. Implikasi dalam Dunia Pendidikan 

Dalam konteks pendidikan tinggi atau pelatihan profesional: 

• Explicit knowledge = silabus, modul, buku ajar. 

• Tacit knowledge = gaya mengajar, pendekatan penyelesaian 

masalah, keterampilan sosial dosen/guru. 

➡ Oleh karena itu, kurikulum modern harus menggabungkan: 

• Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) 

• Studi kasus (case studies) 

• Simulasi dan role-play 

• Refleksi dan diskusi terbuka 
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Ini memungkinkan mahasiswa bukan hanya tahu, tetapi juga 

mengerti dan bisa melakukan. 

 

 

   V. Refleksi untuk Indonesia: Menuju Ekosistem 

Pengetahuan Berbasis Kearifan Lokal 

Banyak pengetahuan lokal (indigenous knowledge) di Indonesia 

yang bersifat tacit: 

• Teknik bertani masyarakat adat 

• Praktik pengobatan tradisional 

• Etika sosial gotong royong 

Sayangnya, pengetahuan ini sering tidak terdokumentasi dan 

terancam hilang. Maka, penggabungan tacit dan explicit 

knowledge bisa menjadi strategi pelestarian sekaligus inovasi 

berbasis kearifan lokal. 

 

 

     Penutup: Membangun Organisasi Berbasis Pengetahuan 

Organisasi masa depan bukan hanya organisasi berbasis data, 

tetapi organisasi berbasis pengetahuan – baik yang bisa dibaca 

maupun yang bisa dirasakan dan dilakukan. 

Kunci utamanya: 

• Memahami perbedaan tacit dan explicit knowledge 

• Membangun jembatan di antara keduanya 

• Mengembangkan budaya belajar sepanjang hayat (lifelong 

learning) 

 

 

     Modul Pengajaran: Tacit & Explicit Knowledge 

   Judul Modul: 

“Menjembatani Pengetahuan Tersurat dan Tersirat: Tacit & Explicit 

Knowledge dalam Organisasi dan Pendidikan” 
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       Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mengikuti modul ini, peserta diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan perbedaan antara tacit dan explicit knowledge. 

2. Menganalisis peran masing-masing dalam organisasi dan 

pembelajaran. 

3. Mengidentifikasi strategi pengelolaan tacit dan explicit knowledge. 

4. Mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan kedua jenis pengetahuan. 

 

 

    I. Konsep Dasar 

 

Jenis 

Pengetahuan 
Tacit Knowledge Explicit Knowledge 

Definisi 

Pengetahuan yang tidak 

terungkap, 

tertanam dalam 

pengalaman, 

intuisi, dan emosi 

Pengetahuan yang 

terdokumentasi, 

sistematis, dan 

dapat 

dikomunikasikan 

Transfer 

Lewat pengalaman, 

mentoring, 

observasi 

Lewat dokumen, buku, 

sistem informasi 

Contoh 

Intuisi dalam 

kepemimpinan, 

keahlian ahli bedah 

Manual kerja, laporan 

riset, SOP 

Ciri Khas 
Sulit ditiru, sangat 

kontekstual 

Mudah disebarkan, 

distandardisasi 

 

    II. Model Konversi Pengetahuan (SECI - Nonaka & Takeuchi) 

1. Socialization: Tacit ke Tacit 
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2. Externalization: Tacit ke Explicit 

3. Combination: Explicit ke Explicit 

4. Internalization: Explicit ke Tacit 

          Latihan: Diskusikan contoh proses SECI dalam konteks UMKM, rumah 

sakit, atau lembaga pendidikan. 

 

 

       III. Aplikasi dalam Organisasi 

A. Mengelola Explicit Knowledge: 

• Dokumentasi SOP 

• Sistem manajemen pengetahuan (KMS) 

• Database pelaporan dan riset 

B. Mengelola Tacit Knowledge: 

• Coaching dan mentoring 

• Komunitas praktik 

• Storytelling dan refleksi pengalaman 

 

    IV. Penerapan dalam Dunia Pendidikan 

• Integrasi eksplisit (buku, teori) dan tacit (diskusi kasus, simulasi) 

• Pembelajaran berbasis proyek dan praktik 

• Pembimbingan dan keteladanan dosen/guru 

 

 

   V. Relevansi Lokal: Pengetahuan Lokal & Budaya 

Contoh: 

• Teknik tanam padi tradisional 

• Cara membangun rumah tahan gempa oleh masyarakat adat 

• Tradisi lisan & etika sosial (misalnya “sopan santun”) 

          Tugas: Identifikasi satu contoh tacit knowledge dari budaya lokal Anda 

dan cara konversinya menjadi bentuk eksplisit. 
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   Infografik Naratif: Tacit vs Explicit Knowledge 

 

      Judul: 

"Dua Wajah Pengetahuan: Memahami dan Mengelola Tacit & 

Explicit Knowledge" 

 

 

   1. Perbandingan Inti 

Aspek Tacit Explicit 

Bentuk Intuisi, emosi, pengalaman Dokumen, data, teori 

Transfer Observasi, praktik Pelatihan, dokumen 

Contoh 
Gaya kepemimpinan, naluri tim 

medis 
Buku panduan, SOP 

Tantangan Sulit diduplikasi 
Risiko kehilangan 

konteks 

 

    2. Spiral SECI (ikon melingkar): 

1. Socialization → 2. Externalization → 

2. Combination → 4. Internalization 

(Lingkaran berputar menandakan siklus pembelajaran 

berkelanjutan) 

 

     3. Strategi Pengelolaan 

•    Mentoring (tacit) 

•              SOP & dokumen (explicit) 

•    Storytelling 

•                                    Pelatihan berbasis pengalaman 
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   4. Pengetahuan Lokal sebagai Tacit Knowledge 

Contoh: 

• Teknik nelayan tradisional 

• Kearifan lokal dalam mitigasi bencana 

• Tradisi pendidikan karakter (misalnya pesantren atau padepokan) 
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     Glosarium Pengetahuan: Tacit–Explicit & SECI 

Concepts 

 

  1. Tacit Knowledge 

Definisi: 

Pengetahuan yang bersifat personal, sulit diungkapkan secara 

verbal, dan diperoleh melalui pengalaman langsung, intuisi, serta 

kebiasaan. 

Contoh: 

Naluri seorang perawat dalam membaca kondisi pasien tanpa alat, 

atau kepekaan seorang musisi dalam menyetel nada dengan 

sempurna. 

 

 

  2. Explicit Knowledge 

Definisi: 

Pengetahuan yang mudah dijelaskan, ditulis, dan dikomunikasikan. 

Dapat dikodifikasi dalam bentuk dokumen, buku, data, atau sistem 

informasi. 

Contoh: 

Panduan penggunaan software, buku pelajaran, atau laporan 

analisis keuangan. 

 

 

  3. Knowledge Conversion (Konversi Pengetahuan) 

Definisi: 

Proses mengubah satu bentuk pengetahuan ke bentuk lainnya—

baik dari tacit ke explicit atau sebaliknya. 
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Model utama: 

SECI Model oleh Nonaka & Takeuchi. 

 

  

 4. Socialization 

Definisi: 

Proses berbagi tacit knowledge antar individu tanpa mengubahnya 

menjadi bentuk eksplisit. Terjadi melalui pengamatan, imitasi, 

diskusi informal, atau kolaborasi langsung. 

Contoh: 

Junior dokter yang belajar dari pengamatan praktik senior di ruang 

operasi. 

 

 

  5. Externalization 

Definisi: 

Konversi dari tacit knowledge ke explicit knowledge. Pengetahuan 

pribadi dituangkan ke dalam bentuk simbol, konsep, atau model. 

Contoh: 

Seorang guru menuliskan metode pengajarannya ke dalam modul 

pelatihan. 

 

 

  6. Combination 

Definisi: 

Penggabungan berbagai bentuk explicit knowledge menjadi 

pengetahuan baru yang terstruktur dan sistematis. 

Contoh: 

Menggabungkan laporan riset dan data statistik untuk membuat 

strategi pemasaran. 
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  7. Internalization 

Definisi: 

Proses pembelajaran di mana explicit knowledge diresapi dan 

menjadi bagian dari pengetahuan tacit seseorang melalui latihan 

atau pengalaman langsung. 

Contoh: 

Mahasiswa yang mempraktikkan teori kepemimpinan dalam 

organisasi kampus, hingga gaya kepemimpinan itu menjadi bagian 

dari kebiasaannya. 

 

 

  8. SECI Model 

Definisi: 

Model spiral pembentukan pengetahuan organisasi oleh Nonaka & 

Takeuchi, terdiri dari: 

• Socialization 

• Externalization 

• Combination 

• Internalization 

Fungsi: 

Menjelaskan bagaimana organisasi menciptakan, menyebarkan, 

dan mengelola pengetahuan secara dinamis.  
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  9. Communities of Practice (CoP) 

Definisi: 

Kelompok informal yang terbentuk berdasarkan minat dan praktik 

yang sama, tempat individu saling berbagi pengalaman dan tacit 

knowledge. 

Contoh: 

Kelompok dosen yang rutin berdiskusi tentang inovasi pengajaran. 

 

  10. Knowledge Management (Manajemen Pengetahuan) 

Definisi: 

Proses sistematis untuk menciptakan, mengorganisasi, menyimpan, 

dan menyebarkan pengetahuan dalam organisasi agar dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja. 

Fokus: 

Mengelola kedua jenis pengetahuan: tacit dan explicit. 
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  11. Embedded Knowledge 

Definisi: 

Pengetahuan yang tertanam dalam proses, produk, sistem, atau 

budaya organisasi. 

Contoh: 

Nilai-nilai kerja sama dalam budaya kerja startup yang tidak 

tertulis, tetapi dirasakan kuat oleh seluruh tim. 

 

  12. Learning Organization 

Definisi: 

Organisasi yang secara sadar mendorong proses pembelajaran 

individu dan kolektif untuk meningkatkan kapasitasnya secara 

berkelanjutan. 

Relevansi: 

Tacit knowledge menjadi fondasi penting dalam pembentukan 

budaya belajar yang hidup. 
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